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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA yang
berkaitan dengan bagian tubuh tumbuhan. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus
tiga sesi dengan empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian ini berjumlah 37 siswa yang terdiri dari
20 laki-laki dan 17 perempuan dari kelas IV UPT SD Negeri 4
Sapuka. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis hasil tes dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan video animasi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat pada hasil
Pra-Tes Siklus I. Total nilai yang diperoleh adalah 1.479 dengan rata-
rata poin 39,9 dan tingkat ketuntasan 5,4%, meningkat 45,9%
dibandingkan hasil post-test Siklus I. Jumlah skor sebesar 3.028
dengan rata-rata 81,8 dan tingkat ketuntasan 51,3%, meningkat pada
Siklus 1l menjadi jumlah skor 3.450 dengan rata-rata 93,2 dan tingkat
ketuntasan 100%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia secara menyeluruh dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu bangsa
(Basri et al., 2018). Melalui pendidikan berbagai aspek kehidupan dikembangkan melalui
proses pembelajaran. Berbagai masalah dalam proses pembelajaran perlu distabilkan agar
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kondisi pembelajaran dapat tercipta sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan
tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.

Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan kegiatan
untuk mengembangkan kompetensi siswa agar mampu memahami secara ilmiah. Sasaran
ilmu pengetahuan alam menurut Bundhu (Amran & Muslimin, 2017) adalah cara
mengetahui alam secara sistematis baik berupa konsep, hukum, prinsip dan proses
penemuan. Agar tujuan tersebut tercapai maka perlu adanya perkembangan dalam sistem
pendidikan, khususnya guru yang memiliki kedudukan paling utama dalam meningkatkan
mutu pendidikan.

Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses pembelajaran IPA di UPT SD Negeri 4
Sapuka, khususnya pada muatan pelajaran bagian tubuh tumbuhan, terlihat aktivitas siswa
pada saat proses pembelajaran, guru hanya memberikan pembelajaran dengan menggunakan
teknik dan media yang kurang menarik perhatian siswa, serta penugasan yang banyak
diberikan sehingga membuat siswa kurang memahami apa yang telah diajarkan.

Hal tersebut menyebabkan pembelajaran IPA berlangsung secara monoton atau
kurang bervariasi. Pembelajaran yang monoton akan membuat siswa merasa bosan dan
kurang memperhatikan pelajaran yang sedang disampaikan. Sebagian siswa kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Sebagian siswa terlihat kurang memperhatikan penjelasan
dari guru saat pembelajaran berlangsung. Ada yang bermain dan berbicara dengan teman,
beraktivitas sendiri, dan kurang konsentrasi dengan penjelasan guru. Sehingga membuat
siswa hanya 40% yang mencapai di atas nilai ketuntasan minimal (KKM), dan 60% peserta
didik mendapatkan nilai di bawah KKM, adapun nilai KKM untuk mata pelajaran IPA yang
telah ditentukan oleh sekolah yaitu 68.

Melihat hal tersebut, perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu cara
yang lebih baik dan dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran
adalah melalui media pembelajaran yang kooperatif. Banyak macam media pembelajaran
yang kooperatif yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu media
animasi. Penggunaan media animasi sebagai media belajar yang lebih jelas, sehingga siswa
dapat menerima materi dengan lebih baik.

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas kolaboratif yang berjudul
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Penggunaan Media Animasi Siswa Kelas
IV di UPT SD Negeri 4 Sapuka.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas).
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Menurut Kemmis (1988) dalam Muhammad Djajadi (2019:1) menyatakan bahwa penelitian
tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan
dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang
dilakukan sendiri. Dengan demikian, akan diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai praktik dan situasi di mana praktik tersebut dilaksanakan.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR) adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas (sekolah) tempat ia mengajar dengan tekanan
pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis pembelajaran (Zainab Agib &
Ahmad Amrullah, 2019:1).

Model penelitian ini mengandung 4 komponen, sebagai berikut: 1) Perencanaan
(Planning) adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan PTK; 2) Pelaksanaan atau
Tindakan (Action) adalah pemberian tindakan oleh peneliti terhadap subjek; 3) Pengamatan
(Observation) adalah proses dimana teman sejawat memberikan penilaian terhadap proses
pembelajaran yang disampaikan oleh guru; 4) Refleksi (Reflection) adalah kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk meninjau kembali pelaksanaan pembelajaran yang telah
dilaksanakan dengan dasar hasil observasi teman sejawat. Ini berguna untuk mengetahui
kekurangan- kekurangan dalam proses pembelajaran dari kegiatan awal sampai akhir yang
bertujuan untuk memperbaiki dan penyempurnaan pembelajaran.

Objek dari penelitian ini adalah UPT SD Negeri 4 Sapuka dan subjek penelitian ini
siswa kelas IV yang berjumlah 37 orang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 17 siswa
perempuan.

Untuk memperoleh data yang akurat maka ditentukan beberapa teknik pengumpulan
data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 1) Tes,
jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah bebentuk tes objektif bentuk pilihan
foto-foto ganda (Multiple Choice) yaitu soal tes bentuk pilihan ganda dapat digunakan untuk
mengukur hasil belajar yang sebelumnya telah diuji cobakan terlebih dahulu. Soal tes pada
siklus | berjumlah 7 butir soal pilihan ganda dan soal tes pada siklus Il berjumlah 10 butir
soal pilihan ganda ; 2) Observasi, observasi kegiatan siswa untuk mengatasi pembelajaran di
kelas; 3) Dokumentasi, dokumentasi berisikan tentang hasil belajar siswa pada pembelajaran
sebelumnya dan ketika penelitian berlangsung berupa kegiatan pembelajaran.

Setelah data-data penelitian terkumpul, maka data hasil penelitian diinterperestasikan
melalui analisis perhitungan. Berikut adalah langkah-langkah yang ditempuh dalam
melakukan analisis data:

1. Hasil tes

Hasil tes kemampuan menyelesaikan butir soal IPA dilaksanakan sesuai dengan siklus

yang telah ditentukan. Untuk menghitung perolehan rata-rata adalah menggunakan rumus:
Rata-rata nilai akhir = jumlah nilai akhir seluruh siswa x100 (1)
jumlah siswa

Untuk mencari persentase ketuntasan klasikal peserta didik menggunakan rumus:

Persentase ketuntasan belajar = jumlah siswa yang tuntas x100 (2)
jumlah seluruh siswa
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2. Observasi
Data hasil observasi disajikan dalam bentuk tabel kemudian di analisis menggunakan
nilai persentase. Rumus persentase yang digunakan adalah:
NA = jumlah skor penilaian x100 (3)
jumlah skor maksimal

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian diperoleh melalui observasi dan tes selama penelitian
dilaksanakan dalam 2 siklus dengan beberapa tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian masing-masing siklus sebagai berikut.

Hasil Observasi Siswa siklus | dan Siklus 11

Data ini diperoleh dari aktivitas siswa secara umum selama kegiatan belajar mengajar
di kelas berlangsung. Adapun uraian data pada siklus | dan siklus Il yang telah dianalisis
peneliti dari hasil pengamatan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Siklus 1 Siklus Il
Konversi Nilai
P1 P2 P3 P1 P2 P3
Skor Maksimal 39 39 39 39 39 39
Jumlah skor yang diperoleh 30 31 33 36 37 39
Persentase nilai rata-rata 76,92 79,48 84,61 92,30 94,87 100
Rata-rata persiklus 80,33 95,72
Kategori Baik Sangat Baik

Tabel 1 menunjukan bahwa terdapat peningkatan pada aktivitas siswa selama proses
pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat pada siklus I observasi siswa tergolong dalam kategori
baik dengan rata-rata 80,33 dan mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 95,72 yang
tergolong dalam kategori sangat baik.

621



Hasil tes siklus | dan siklus 11

Tabel 2. Data Tes Hasil Belajar Siswa

Tindakan
Konversi Nilai Pretest Posttest Pretest Posttest
Siklus | Siklus | Siklus 11 Siklus 11
Jumlah seluruh siswa 37 37 37 37
Jumlah nilai siswa 1.479 3.028 2.690 3.450
Nilal rata-rata 39,9 81,8 72,7 93,2
Jumlah siswa yang tuntas 2 19 21 37
Jumlah siswa yang tidak tuntas 35 18 16 -
Persentase ketuntasan_ belajar siswa 5.4% 51 3% 56.7% 100%
secara klasikal
Kategori Eﬁ?s:; Kurang Kurang ng?s t

Tabel 2 menunjukan bahwa terdapat peningkatan pada tes hasil belajar siswa dari
siklus I ke siklus Il. Hasil belajar siswa pada pretest siklus I tergolong kategori sangat kurang
dalam menguasai materi Bagian Tubuh Tumbuhan dengan nilai rata-ratanya adalah 39,9 dan
siswa yang tuntas hanya 2 orang dengan persentase ketuntasan belajarnya adalah 5,4%. Dan
hasil posttest pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 81,8 dan siswa yang tuntas 19 orang siswa
dengan persentase ketuntasan 51,3%. Selanjutnya pada siklus Il perlu diperbaiki dan berusaha
untuk meningkatkan hasil belajar sehingga pada pretest siklus Il diperoleh rata-rata 72,7 dan
siswa yang tuntas 21 orang siswa dengan persentase ketuntasan 56,7% tergolong kategori
cukup baik dan posttest siklus Il tergolong kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 93,2 dan
siswa yang tuntas 37 orang dengan persentase ketuntasan 100%.

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa pada
pada mata pelajaran IPA materi Bagian Tubuh Tumbuhan. Peningkatan hasil belajar ini
disebabkan oleh penggunaan video animasi. Disini terdapat perubahan hasil belajar dan
tingkah laku. Menurut Thsana (2017:4),“belajar adalah suatu aktivitas dimana terdapat sebuah
proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa
untuk mencapai hasil yang optimal”. Hal ini sejalan dengan apa yang terjadi pada penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Dimana pada hasil belajar pretest siklus | siswa belum
menguasai materi sepenuhnya, belum mengerti dan belum banyak tahu mengenai materi
Bagian Tubuh Tumbuhan. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil belajar yang tergolong sangat
kurang yaitu 5,4%. Penyebabnya karena belum diberikan tindakan apa-apa. Guru hanya
menjelaskan materi secara singkat. Selanjutnya pada posttest siklus | terjadi peningkatan hasil
belajar siswa yang masih tergolong dalam kategori kurang baik namun terlihat lebih baik dari
hasil pretest yaitu peningkatatan yang terjadi sebesar 45,9% . Hal ini terjadi karena sudah
digunakan video animasi, namun sebagian siswa masih sibuk dengan kegiatan masing-masing
dan tidak memperhatikan pembelajaran sepenuhnya. Hasil yang diperoleh pada posttest siklus
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I menunjukan bahwa penggunaan video animasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA
walapun belum maksimal. Dan pada posttest siklus Il dengan tetap meningkatkan hasil belajar
IPA materi Bagian Tubuh Tumbuhan menggunakan video animasi, dari data posttest siklus |
ke posttest siklus Il tersebut diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar 48,7%. Dimana
seluruh siswa mencapai nilai diatas KKM yang dikategorikan sangat baik dan memuaskan
dari tahapan-tahapan sebelumnya. Hal ini dikarenakan siswa antusias dan termotivasi oleh
video animasi yang digunakan. Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa dengan
menggunakan video animasi pada siswa kelas IV UPT SD Negeri 4 Sapuka dapat
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA materi Bagian Tubuh Tumbuhan.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan dalam 2 siklus dengan
menggunakan video animasi pada mata pelajaran IPA materi Bagian Tubuh Tumbuhan pada
siswa kelas IV UPT SD Negeri 4 Sapuka dapat disimpulkan bahwa penggunaan video animasi
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pada mata pelajaran IPA materi Bagian Tubuh Tumbuhan tergolong dalam kategori sangat
baik dan mampu memicu keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat
memotivasi siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya.
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